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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Perguruan Tinggi terhadap  kondisi sosial 
ekonomi masyarakat sekitar hutan produksi pada era “new normal” di Banyuurip Jenar Sragen. 
Daerah ini setiap tahun mengalami kekeringan dan kekurangan air bersih. Sejak tanggal 22 
November 2019 secara resmi LMDH Banyuurip Desa Jenar secara resmi mendapatkan lahan 
hutan produksi dari Perhutani dengan topografi bergelombang hingga berbukit dengan batuan 
kapur, komoditas utama lahan hutan adalah kayu jati, mahoni, dan kayu putih, seluas 921,5 ha 
dengan jumlah anggota 933 orang (Kepmen LHK No SK 9757/MENLHK-
PSKL/PKPS/PSL.0/11/2019) atau rerata luas garapan seluas 0,98,76 ha/ orang (hampir 1 hektar). 
Mata pencaharian anggota sebagian  besar adalah bertani (72,6%), swasta 392 jiwa (26,5%, 
PNS/TNI/ POLRI /Pensiunan 13 jiwa (0,9 %) dengan tingkat pendidikan yang rendah. Sekolah 
Dasar: 770 orang (52,0%), Sekolah Lanjutan Pertama : 645  orang (43,6%),  Sekolah Lanjutan 
Atas : 57 orang (0,03%) dan Perguruan Tinggi: 7 orang (0,0047%). Metode penelitian  
menggunakan Participatory Action Research (PAR) dengan menggunakan model logika induktif 
interaktif. Hal ini didasari pada paradigma fenomenologis, yakni bahwa realitas sosial 
masyarakat LMDH Banyuurip Lestari dibawah garis kemiskinan secara khas merupakan desa 
miskin (Kemensos, 2019). Subyektif dan kontekstual secara ruang dan waktu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan tambahan lahan dari perhutani, pendapatan anggota masyarakat 
LMDH Banyuurip Lestari melakukan penanaman pangan jagung, padi, polowijo dan sayuran 
serta buah-buahan sehingga meningkatkan produksi pangan dan kesejahteraan masyarakat 
meningkat. Di sisi lain, terjadi penanaman tebu lebih dari 400 hektar tidak sesuai kaidah 
konservasi sehingga menyebabkan erosi tinggi, lapisan tanah menjadi tipis dan kritis sehimgga 
kekeringan akan semakin panjang. Peran Perguruan Tinggi sangat dibutuhkan guna  
mengoptimalkan produksi pertanian, lahan terjaga dan fungsi hutan tetap lestari 
berkesinambungan. 
 
Kata kunci: hutan produksi, LMDH, Perguruan Tinggi, sosial ekonomi desa hutan  
 
Pendahuluan 
Data BPS September 2019, jumlah orang miskin ada 24,79 juta orang atau sekitar 9,22% 
dan jumlah penganggur 7,05 juta orang atau 5,28% dari total angkatan kerja 133,56 juta. 
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Dampak  covid 19 meluluhlantakkan Negara, bangsa, masyarakat, komunitas dan terkecil adalah 
rumah tangga. Pembatasan sosial  dan sektor usaha menengah kebawah,  karantina wilayah, 
larangan perjalanan dan lainnya menyebabkan lumpuhnya kegiatan di berbagai sector non 
kesehatan seperti: industry, perdagangan, transportasi, pertanian (tanaman pangan, perikanan, 
peternakan, tanaman obat dan sektor-sektor lain) menurun hingga pendapatan pengusaha hingga 
petani dan buruh merosot bahkan hancur.  
Dengan demikian ketangguhan  ekonomi/ ketahanan pangan baik di tingkat rumah tangga, 
komunitas, local, regional bahkan nasional mencapai titik kritis/ lemah  dan menjadikan daya 
beli petani semakin menurun. Kerentanan sosial (social vulnerability) tercermin pada berbagai 
aspek diantaranya: aspek kesehatan, ekonomi, pendidikan, sosial budaya, keagamaan dan aspek 
psikologis. Salah satu aspek psikologi masyarakat adalah telah mencapai ambang batas sehingga  
menyebabkan kepanikan, kecemasan dan apatisme sehingga masyarakat mudah tersinggung, 
mudah marah dan depresi. Dengan keterbatasan/limitnya bahan pangan, tabungan dan daya beli 
menyebabkan masyarakat khususnya LMDH Banyuurip Lestari mudah tersulut oleh adanya isu-
isu negatif yang dapat memicu terjadinya konflik baik sosial, ekonomi dan politik termasuk 
perambahan hutan. 
Seiring dengan masa New Normal, masyarakat  baik pada level rumah tangga, komunitas  
hingga level lokal dapat terkendali dengan adanya kesepakatan program perhutaan sosial. 
Namun pada prakteknya, pada lahan kering berkapur dengan topografi bergelombang hingga 
berbukit ditanami tebu hingga ratusan hektar. Hal demikian akan menyebabkan tingkat erosi 
lahan hutan menjadi sangat tinggi dan menyebabkan lahan semakin kritis. Mengingat  dasar 
hukum perundang-undangan  pelestarian dan pemanfaatan hutan kurang memenuhi kaidah 
pengelolaan dan pelestarian lahan hutan. Di sini peran Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk 
membimbing, mengantar, membina, mengarahkan, menerapkan, dan mempraktekkan ilmu serta 
membantu memutuskan dan menetapkan program masyarakat agar dapat terwujud masyarakat 
sejahtera, lingkungan lestari dan berkesinambungan. Hal senada disampaikan Choirul Mahfud, 
(9 Mei 2020) sebagaimana disampaikan 3 (tiga) ranah peran pendidikan tinggi terutama terkait 
aspek pendidikan dan pengajaran; penelitian riset dan inovasi; serta pengabdian kepada 
masyarakat. 
 Tujuan Penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Mengkaji kondisi sosial ekonomi di hutan produksi pada era New Normal.  
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2. Mengkolaborasikan kinerja anggota masyarakat Desa miskin LMDH Banyuurip Lestari  
dengan Perguruan Tinggi agar pengelolaan hutan memenuhi kaidah konservasi lahan 
hutan dan air. 
3. Peran Perguruan Tinggi mempercepat pengentasan kemiskinan Desa Miskin dengan 
mengoptimalkan fungsi hutan produksi.  
Metode Penelitian  
Metode penelitian  menggunakan Participatory Action Research (PAR) Dayamaya.(2019). 
Hal ini  didasari pada paradigma fenomenologis, yakni bahwa realitas sosial masyarakat LMDH 
Banyuurip Lestari dibawah garis kemiskinan secara khas merupakan desa miskin (Kemensos , 
2019), subyektif dan kontekstual secara ruang dan waktu. Harapan peneliti mendapatkan data se 
aktual mungkin dengan memahami dan menginterpretasikan kondisi masyarakat secara 
mendalam. Peneliti melibatkan 40 responden petani dan buruh tani dan 4 wiraswasta/ pengusaha 
sebagai informan dengan prinsip partisipasi, aksi, 
Analisis data adalah suatu proses mengorganisasi  data dan informasi menjadi suatu pola 
dan uraian bermakna sesuai dengan fokus tujuan yang hendak dicapai (Sutopo, 2002) dengan 
menggunakan model logika induktif interaktif (Miles, M.B dan  A. Michael Huberman, 1992}, 
yaitu: (1) pengumpulan data, (2) penyajian data, (3) reduksi data, (4) verifikasi data, dan (5) 
penarikan simpulan).  











*Pekerjaan **Pendapatan  





2 Agung Rejeki Gobang 152 6 SD,SLP 1,2 A,B 
3 Ngudi Rejeki Kedu 142 7 SD,SLP 1,2 A, B 
4 Sumber Agung Ploso ombo 101 6 SD,SLP 1,.2 A, B 
5 Ngudi Makmur Betek 136 5 SD,SLP 1,.2 A,B 
6 Mugi Rahayu Jarak 151 7 SD,SLP 1,.2 A,B 
7 Ngupoyo Bogo Doro 133 6 SD,SLP 1,.2 A, B 
 Jumlah  933 44    
• 1.: Petani/ buruh   ** A = < Rp. 1 juta 
• 2. Pedagang/ swasta  ** B = Rp. 1 juta -Rp. 3 juta 




Vol 4, No. 1 (2020)  636 
 
Hasil dan Pembahasan 
Profil LMDH BanyuUrip Lestari 
LMDH Banyuurip Lestari mendapatkan hak pengelolaan hutan produksi dengan luas    
921,5 ha yang terletak di Desa Banyuurip, Kecamatan Jenar, Kabupaten Sragen.  
Batas Utara  : berbatasan dengan Desa Galeh 
Batas Selatan  : berbatasan dengan Desa Jenar 
Batas Timur  : berbatasan dengan Desa Hutan Divre Jatim 
Batas Barat  : berbatasan dengan Desa Jekawal 
Lahan  hutan produksi tersebut merupakan lahan kering, dengan topografi bergelombang 
hingga berbukit,  dengan kemiringan 8-40%, berbatuan kapur dengan jenis tanah lithosol, 
renzina dan tanah mediteran coklat kehitaman. 
Gambar 1. Peta lokasi wilayah LMDH Banyuurip Lestari 
 
LMDH Banyuurip Lestari  dengan akte pendirian No. 24, tanggal 23-02-2005 Ketua 
Pengurus LMDH: Madi Mitrowinarno. Jumlah anggota 933 orang, yang berstatus memiliki 
Kartu Tanda Anggota (KTA) ada 150 orang. Pangkuan area hutan produksi dengan tanaman pokok 
jati, mahoni dan kayu putih.  dengan luas 921,5 hektar.Dengan demikian, rata-rata 1 orang hampir 
mengerjakan 1 hektar. Ditinjau darai tingkat  pendidikan anggota LMDH mayoritas. sangat 
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rendah,  tamat SD 731 orang (78.34%), tamat SLTP 138 orang (14,79%), tamat SLTA 57 orang 
(6,11 %), dan lulus akademi/ perguruan tinggi 7 orang (0,75%). Ditinjau dari lapangan 
pekerjaan 933 anggota LMDH terrdiri dari petani/ buruh tani 762 anggota  (81,67%), swasta 
162 anggota (17,36 %) dan  PNS/TNI/POLRI 9 anggota (0,96 %).  
LMDH Banyuurip Lestari membangun resiliensi/ ketahanan komunitas dengan 
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan  (Perum Perhutani) didalam membangun 
perhutanan sosial. Sejak tanggal 22 November 2019 secara resmi LMDH Banyuurip Desa Jenar 
mendapatkan lahan garapan kerjasama seluas 921.5 ha dengan jumlah anggota 933 orang 
(Kepmen LHK No SK 9757/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/11/2019). Adapun kesepakatan  
program kerjasama antara LMDH Banyuurip Lestari dengan Kementrian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (Perhutani), diantaranya: (a). Pengamanan  Kawasan Hutan, (b).  Penanaman, 
Pemeliharaan dan Pemanenan Hasil Hutan, (c). Penanaman pola Agroforestry, (d). Pemanfatan 
Lahan Dibawah Tegakan (PLDT), (e). Jasa Lingkungan /Wisata Alam, (f).Silvopastura. 
Selanjutnya LMDH Banyuurip Lestari melakukan kegiatan perdana  diantaranya: 
tanaman padi seluas 99,3 ha, - jagung 50 ha, - ubi kayu 10 ha, ubi jalar 5 ha, sedangkan lainnya 
seperti talas, -kacang tanah,  garut, cabe, tomat,  bayam, kangkung, timun,  gambas, dan bayam 
kurang dari 5 ha; Untuk tanaman buah-buahan, meliputi pisang 2 ha,  pepaya 4 ha, mangga 15 
ha, jeruk, 2,3 ha, kelengkeng 0,25 ha; Untuk tanaman keras: jati 1 ha, mahoni 2 ha,  gdembilina  
3 ha, kelapa 5ha serta aneka jenis ternak besar dan ternak kecil serta menanam tebu ratusan 
hektar pada lahan hutan tersebut. 
Permasalahan yang perlu dikaji adalah penanaman khususnya tanaman tebu, yang kurang 
memperhatikan kaidah konservasi pada areal yang sangat luas. Hal demikian akan membawa 
dampak erosi yang sangat tinggi pada perlapisan tanah/ solum tanah yang sangat tipis sehingga 
menjadikan lahan semakin kritis. Hal ini kecepatan pertumbuhan tanah dan erosi tanah yang 
berlangsung tidak berimbang. Hal ini juga berdampak pada biaya yang tinggi namun dengan 
tingkat produksi yang rendah. Dengan kata lain : hasil panen tebu tidak sepadan dengan kelas 
produksi dan rendemen. Hal ini telah banyak dilakukan penelitian oleh beberapa pakar 
(Djaenuddin, et al.2003); FAO., (1983). Anggota Kelompok Tani, Petani dan Luas lahan 
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151 17,23 54,58 18,91 18,1 67,16 
175,98 
7 Ngupo yo 
Bogo 
Doro 
133 10,32 37,89 19,71 11,55 50,3 
129,77 
 Jumlah  933 83,43 278 110,98 99,3 349,79 921,5 
Ket: Data diolah dari Data Statistik Desa dan Profil LMDH, Surat Kerjasama, dan Kulin KK 
Dari hasil wawancara kepada 44 responden dan dengan acuan kuesener setelah melakukan 
penanaman perdana pada lahan hutan produksi hasil kerjasama dengan Perhutani,  diperoleh 27 
orang pendapatannya kurang dari Rp. 1 juta, 9 responden pendapatannya Rp. 1,75 juta, 4 
responden pendapatannya Rp. 2,25 juta dan 2 responden pendapatannya Rp. 3,5 juta dan 2 
responden pendapatannya lebih dari Rp. 10 juta per bulannya. Pendapatan yang tinggi 
ditempati oleh pengusaha tebu dengan beberapa kendaraan truk serta pertokoan, sedangkan 
pendapatan kedua tertinggi dimiliki oleh pengusaha / pertokoan yang sekaligus penyuplai 
kebutuhan masyarakat sehari-hari.  
Didalam pemanfaatan lahan untuk tanaman semusim sebagian besar anggota LMDH telah 
melakukan penanaman sesuai kaidah yaitu telah menggunakan teras, yakni baru pada teras 
gulud dan teras kredit. Sedangkan untuk teras bangkubelum banyak dilakukan. Hal ini memang 
memerlukan tenaga, waktu yang lama  dan biaya yang tinggi. Untuk reboisasi dan sulam 
tanaman pokok belum banyak dilakukan. Peran Perguruan tinggi didalam pengelolaan lahan 
hutan terbuka sangat lebar dan luas, diantaranya :  
a) Pembagian luas kaplingan garapan sesuai urutan anggota LMDH  
b) Pembinaan pengelolaan lahan sesuai kondisi dan topografi wilayah 
c) Pemilihan jenis tanaman sesuai kondisi wilayah 
d) Pemilihan bibit tanaman pertanian semusim 
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e) Penetapan awal mengolah tanah dan tanam tanaman semusim 
f) Penetapan awal mengolah tanah dan tanam tanaman pokok hutan 
g) Penetapan mengolah tanah sesuai kaidah konservasi 
h) Penetapan jenis tanaman penguat teras dan pakan ternak 
i) Pembangunan terassering 
j) Pembangunan saluran, “waterway dan drop structure” 
k) Penetapan pemeliharaan tanaman semusim ( pemupukan, penyiangan) 
l) Pemanenan 
m) Pengolahan pasca panen menjadi barang setengah jadi/barang jadi 
n) Kewirausahaan dan lainnya  
Kondisi di lapangan, sangat dimaklumi bahwa sebagian petani/buruh sebagian besar telah 
terjerat oleh rentenir/juragan yang sebelumnya telah meminjami uang baik untuk kehidupan 
sehari-hari maupun untuk membeli benih/bibit ataupun pupuk.  
Keuntungan Bagi LMDH, Perguruan Tinggi  dan Kementrian Kehutanan: 
1. Untuk LMDH Banyuurip Lestari, ditinjau dari SDM sebagai tenaga kerja lapangan,  
sekaligus  sebagai penggarap dan sebagai pengawasan sesuai keluasan kapling pengelolaan 
lahannya. Jadi menanamkan roso handarbeni, menekan secara psikis kecemasan. Hal ini 
juga mencegah perambahan hutan dalam arti negatif. Keuntungan lain anggota LMDH 
mendapatkan manfaat hasil panen serta bimbingan langsung baik mulai dari system 
penanaman, pengelolaan tanaman, hingga panen dan pasca panen bahkan sampai peluang 
pasar. Dengan demikian kesejahteraan petani meningkat dan lahan hutan tetap lestari dan 
berdaya guna. 
2. Perguruan Tinggi, dibidang Pendidikan dan Pengajaran adalah transfer of knowledge, 
pengkajian dan pendalaman, tidak replikasi dan duplikasi serta merupakan peluang 
pengembangan ilmu dan menghasilkan orisionalitas ilmu. Sedangkan penelitian di lapangan 
merupakan peluang untuk pengembangan ilmu secara luas dan dapat menghasilkan 
deskripsi, interpretasi dan perumusan teori. Adapun untuk pengabdian kepada masyarakat 
adalah charity dan kepedulian sosial sehingga muncul adanya kesalehan sosial dan 
kedermawanan. Di masyarakat Perguruan Tinggi dapat sebagai Advokasi dan menghasilkan 
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3. Perambahan hutan dengan kegiatan memungut hasil hutan baik kayu maupun non kayu yang 
dilakukan secara tidak sah dan tanpa ijin dapat dicegah, nilai manfaat ekonomi langsung dan 
tidak langsung dapat dirasakan dan dinikmati masyarakat dan sekitar hutan, pendapatan 
penduduk dan kesejahteraan sekitar hutan membaik, lahan dan tanaman hutan terjamin dan 
lestari. Praktek pemanfaatan sumberdaya hutan yang positif  melakukan  rotasi perladangan 
ramah lingkungan. Menekan kerugian Negara akibat terjadinya kerusakan diberbagai 
kawasan hutan. mendorong pergeseran nilai sosial budaya lokal dengan kearifan lokal sosial 
penduduk semakin terjaga. Kesadaran dan cinta lingkungan serta hutan meningkat. 
 
Kesimpulan 
1. Terjadi  peningkatan pendapatan rerata Rp. 750.000- Rp. 2.200.000,- pada penanaman 
perdana dalam pemanfaatan lahan hutan produksi pertama untuk tanaman padi, jagung, 
sayuran sedangkan tanaman tebu baru sebagian besar belum panen alias belum tebang 
namun perhitungannya sangat limit. 
2. Petani belum melakukan konservasi lahan dan air, sehingga perlu pembelajaran dan 
penerapan konservasi tanah dan air. 
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